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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa sistem pembakaran pada mesin diesel lokomotif CC 201. Disini akan dibahas 

bagaimana sistem pembakaran dari lokomotif ini, dimulai dari pengisian bahan bakar sampai pada hasil akhirnya yaitu 

gas buangnya.  

Lokomotif CC201 ini adalah buatan General Electric Amerika Serikat dengan nomer seri GE U 18, meskipun harus 

dicatat disini bahwa tidak semua lokomotif CC 201 ini adalah dari model GE U 18, karena sebagian adalah hasil 

modifikasi dari model BB 203. 

Penelitian dilakukan di depo kereta api Blitar, lokomotif yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah lokomotif KA 

Penataran Jurusan Surabaya – Blitar. Penelitian dilakukan dengan mengevaluasi pemakaian bahan bakar, kecepatan 

operasi rata-rata terhadap jenis perawatan yang dilakukan setiap satu perjalanan pulang-pergi. 

Dari hasil penelitian didapat bahwa kinerja mesin ini sangat dipengaruhi oleh perawatan yang dilakukan, kondisi 

pengoperasian dilapangan dan usia dari mesin ini sendiri. 

Kata Kunci ; Sistem pembakaran, mesin diesel. 

 

 

Latar Belakang 

Mesin diesel merupakan salah satu mesin pembakaran 

dalam (internal combustion engine) yang proses 

pembakaran bahan bakarnya dilakukan dalam ruang 

bakar. Hasil proses pembakaran inilah yang 

menghasilkan daya untuk melakukan usaha yang dalam 

hal ini adalah untuk menggerakkan lokomotif. 

Mesin diesel pada umumnya  digunakan  pada 

kendaraan seperti : lokomotif, bus, truk, pengeras jalan 

(stoom walls), dan kapal laut. 

Lokomotif CC 201 adalah buatan General Electric dari 

jenis U 18C. Dibandingkan lokomotif tipe sebelumnya 

CC 200, maka tipe CC 201 mempunyai konstruksi 

lebih ringan dengan berat 84 ton dengan  daya mesin 

1950 HP.  

Lokomotif  ini bergandar Co‟-Co‟.  

Artinya lokomotif memiliki 2 (dua) bogie masing-

masing 3 (tiga) gandar atau 6 (enam)  motor traksi 

sehingga lokomotif ini dapat dioperasikan pada lintas 

datar maupun pegunungan. 

Mesin diesel adalah sejenis mesin pembakaran dalam 

lebih spesifik lagi, sebuah mesin pemicu kompresi, 

dimana bahan bakar dinyalakan oleh suhu tinggi gas 

yang dikompresi,  dan bukan oleh alat berenergi lain 

(seperti busi). 

Mesin ini ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf 

Diesel, yang menerima paten pada 23 Februari 1893.  

Diesel menginginkan sebuah mesin untuk dapat 

digunakan dengan  berbagai macam bahan bakar 

termasuk debu batu bara. Dia mempertunjukkannya 

pada Exposition Universelle 

(Pameran Dunia) tahun 1900 dengan menggunakan 

minyak kacang (lihat biodiesel).  

Pada perkembangan selanjutnya mesin ini diperbaiki 

dan disempurnakan oleh Charles F. Kettering. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bengkel Dipo Lokomotif 

Blitar. Sedangkan lokomotif yang digunakan untuk 

obyek penelitian adalah adalah lokomotif KA 

Penataran jurusan Surabaya – Blitar yang berjenis CC 

201 buatan General Electric USA. 

Penelitian dilakukan dengan mengevaluasi pemakaian 

bahan bakar, kecepatan operasi rata-rata terhadap jenis 

perawatan yang dilakukan setiap satu perjalanan 

pulang-pergi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Banyak sekali cara yang dipakai untuk mengamati  

pembakaran pada lokomotif CC 201. Mulai melihat 

langsung ketika lokomotif ini ketika mesin dihidupkan.  

Proses pembakaran dimulai ketika bahan bakar 

didalam tangki dialirkan melalui pipa menuju filter 

solar. Kemudian fluida solar dialirkan menuju nosel 

serta disemprotkan melaui sistem pengabutan. Setelah 

dikabutkan masih menunggu panas. Jika tidak tepat 

atau kata lain langsung dibuang ke udara bebas maka 

hasil pembakaran menjadi tak sempurna serta asap 

keluar dari cerobong berwarna hitam pekat sehingga 

mengakibatkan daya mesin berkurang.  

Untuk mengatasi asap lokomotif keluar dari cerobong 

menjadi bersih maka perbaikan mesin sangat 

diperlukan.  

Tabel 1. Umur lokomotif dan mulai dinas 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mesin_pemicu_kompresi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nyala&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Suhu
http://id.wikipedia.org/wiki/Gas
http://id.wikipedia.org/wiki/Energi
http://id.wikipedia.org/wiki/Busi
http://id.wikipedia.org/wiki/1892
http://id.wikipedia.org/wiki/Rudolf_Diesel
http://id.wikipedia.org/wiki/Rudolf_Diesel
http://id.wikipedia.org/wiki/Paten
http://id.wikipedia.org/wiki/23_Februari
http://id.wikipedia.org/wiki/1893
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pameran_Dunia&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/1900
http://id.wikipedia.org/wiki/Biodiesel
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Charles_F._Kettering&action=edit&redlink=1
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3.1. Keselamatan Kerja 
Masih cukup tingginya angka kecelakaan kereta api 

menurut data PT Kereta Api Indonesia Persero antara 

lain : 

a) Bidang infrastruktur  : kondisi rel tidak mendukung 

selain itu bantalan rel sudah lapuk dan rusak 

menyebabkan kereta api anjlok. 

b) Bidang keadaan lokomotif : faktor ini paling sering 

terjadi. Kemungkinan kondisi lokomotif saat 

berdinas sudah lelah sebelumnya. 

 

3.2.  Penyebab Kecelakaan Kereta Api 

a)  Masinis tidak melaksanakan standar prosedur 

operasi yang ditetapkan. 

b)   Pengaturan dinas masinis kurang baik sehingga 

menimbulkan kelelahan fisik. 

c) Kondisi fisik masinis kurang baik, seperti 

mengantuk dan tertidur, saat menjalankan kereta 

api. 

d)  Bantalan kayu rapuh, rel patah 

e)  Wesel rusak 

f)  Badan jalan  rel longsor atau ambles 

 

3.3.  Akibat/Dampak Kecelakaan Kereta Api 

a) Berdasarkan hasil investigasi sumber penyebab nya 

adalah faktor manusia. Dengan kasus tabrakan antar 

KA yang sampai saat ini frekuensinya masih cukup 

tinggi, diduga kuat  

upaya-upaya pencegahan yang telah dilakukan 

kurang tepat atau belum memadai, atau setengah 

hati.  

 

 b) Tabrakan KA dengan kendaraan umum mayoritas 

adalah akibat kurang hati-hati atau mengabaikan 

rambu lalu lintas saat melewati perlintasan 

sebidang, baik yang dija maupun tidak dijaga. 

Sebagian lagi akibat kendaraan menabrak pintu KA 

karena tidak mampu berhenti mendadak pada saat 

pintu perlintasan tertutup. Juga ada satu kasus 

kecelakaan sebagai akibat dari penjaga pintu 

perlintasan yang tertidur. Kecelakaan ini cukup 

fatal yang menewaskan 7 orang dan korban luka 

berat 20 orang. 

 

c) Penyebab utama KA anjlok adalah karena masalah 

prasarana, yaitu sebanyak 39%. Jenis kerusakan 

antara lain:rel rusak (patah, aus, bergelombang), 

wesel rusak, bantalan lapuk, rel amblas karena 

balas tidak baik. Selain itu juga disebabkan oleh 

sarana yang sering mengalami gangguan, antara 

lain rem rusak, as roda patah, as roda panas axle 

box pecah, dan lain-lain. 

 

3.4. Landasan Teori 

Bagian-bagian utama  Mesin diesel ini adalah  kepala 

silinder, blok motor, dan karter motor.  

Dalam rancangan yang dibuat, kepala silinder dengan  

mekanisme katup dihitung dengan rumus reaksi katup 

(V) 

 

  V = Π x D x L x N 

 

dimana : 

Π = perbandingan keliling lingkaran terhadap garis 

tengah lingkaran tersebut (=3.14159) 

V = piston displament 

D = diameter cylinder 

L = Langkah pispon 

N = Jumlah Cylinder 

 

 
Gambar penampang lokomotif CC 201 

 

3.5.  Bagian-bagian pada Mesin diesel lokomotif 

Keterangan Gambar 

1. silinder mesin diesel 

2. kepala silinder mesin diesel 

3. katup pemasukan dan katup buang mesin diesel 

4. torak batang engkol mesin diesel 

5. poros engkol mesin diesel 

6. roda gila mesin diesel 

7. poros nok mesin diesel 

8. karter mesin diesel 

9. sistem bahan bakar mesin diesel 

 

Adapun fungsi dari masing-masing komponen adalah 

: 

1. Silinder  mesin  diesel 
Jantung mesin diesel adalah silindernya,  yaitu 

tempat bahan bakar dibakar dan daya 

ditimbulkan. Bagian dalam silinder mesin diesel 

dibentuk dengan lapisan (liner) atau selongsong 

(sleeve). Diameter dalam silinder disebut lubang( 

bore) 
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2. Kepala silinder (cylinder head) mesin diesel 
Menutup satu ujung silinder dan sering berisikan 

katup tempat udara dan bahan bakar diisikan dan 

gas buang dikeluarkan. 

3. Torak (piston) mesin diesel 
Ujung lain dari ruang kerja silinder ditutup oleh 

torak yang meneruskan kepada poros daya yang 

ditimbulkanoleh pembakaran bahan bakar. 

Cincin torak (piston ring) mesin diesel yang 

dilumasi dengan minyak mesin menghasilkan 

sil(seal) rapat gas antara torak dan lapisan 

silinder. Jarak perjalanan torak dari ujung 

silinder ke ujung yang lain disebut langkah 

(stroke) 

 

4. Batang Engkol (Connecting rod) mesin diesel 
Satu ujung, yang disebut ujung kecil dari batang 

engkol, dipasangkan kepada pena pergelangan 

(wrist pin) atau pena tora (piston pin) yang 

terletak didalam torak. Ujung yang lain atau 

ujung besar mempunyai bantalan untuk pen 

engkol. Batang engkol mengubah dan 

meneruskan gerak ulak-alik (reciprocating)  dari 

torak menjadi putaran kontinu pena engkol 

selama langkah kerja dan sebaliknya selama 

langkah yang lain. 

 

5. Poros engkol (crankshaft) mesin diesel 
Poros engkol berputar dibawah aksi torak 

melalui batang engkol dan pena engkol  yang 

terletak diantara pipi engkol( crankweb ), dan 

meneruskan daya dari torak kepada  poros yang 

digerakkan. Bagian dari poros engkol yang di 

dukung oleh bantalan utama dan berputar 

didalamya di sebut tap (journal). 

 

6. Roda Gila ( Flywheel ) mesin diesel 
Dengan berat yang cukup dikuncikan kepada 

poros engkol dan menyimpan energi kinetik 

selama langkah daya dan mengembalikanya 

selama langkah yang lain. Roda gila membantu 

menstart mesin dan juga bertugas membuat 

putaran poros engkol kira-kira seragam. 

 

7. Poros Nok (Camshaft) mesin diesel 
Yang digerakkan oleh poros engkol oleh 

penggerak rantai atau oleh roda gigi  pengatur 

waktu mengoperasikan katup pemasukan dan 

katup buang melalui nok,  pengikut nok, batang 

dorong dan lengan ayun. Pegas katup berfungsi 

menutup katup. 

 

8. Karter (crankcase) mesin diesel 
Berfungsi menyatukan silinder, torak dan poros 

engkol,melindungi semua bagian yang bergerak 

dan bantalanya dan merupakan reservoir bagi 

minyak pelumas. Disebut sebuah blok silinder 

kalau lapisan silinder disisipkan didalamya. 

Bagian bawah dari karter disebut plat landasan. 

 

 

9. Sistem Bahan Bakar mesin diesel 
Bahan bakar dimasukan kedalam ruang bakar 

oleh sistem injeksi yang terdiri atas saluran 

bahan bakar, dan injektor yang juga disebut 

nosel injeksi bahan bakar atau nosel semprot. 

 

 

3.6 Mekanisme perawatan lokomotif 

 
Sumber : bangkitej.blogspot.com 

 

4.   KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan akan 

seringnya kecelakaan kereta api  yang terjadi pada 

waktu proses kesalahan manusia, maka analis 

menganalisa suatu inovasi alat khususnya alat 

pendeteksi kecepatan  yang mengutamakan 

keselamatan kerja masinis . 

Adapun kesimpulan  alat pendeteksi kecepatan adalah 

sebagai berikut: 

a)Dapat  menggunakan GPS (Global Positioning 

System) melalui jaringan seluler. 

b) Model dapat melihat langsung seberapa kencang 

kecepatan kereta api yang sedang berjalan di suatu 

lintas. 

 

4.1 Saran 

a) Didalam meningkatkan keahlian di dalam 

menganalisa sistem pembakaran pada mesin 

diesel  lokomotif CC 201   hendaklah mengenal 

terlebih dahulu keadaan yang sebenarnya  di 

lapangan mengenai beberapa hal, diantaranya : 

faktor keselamatan kerja, 

 bahan baku perawatan , fungsi alat, alat-alat 

permesinan yang digunakan sebagai alat bantu, 

dan keterampilan dalam menganalisa pembakaran 

mesin diesel. 
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b) Perlu adanya pengembangan lanjut secara inovatif, 

sehingga lokomotif CC 201 mempunyai 

keunggulan. 

c) Perawatan dan pengcekan komponen-komponen 

lokomotif harus selalu dilakukan, agar kerja alat 

dapat optimal dan umurnya juga akan awet.  
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